Jurnal Penelitian Kesmasy Vol. 8 No.1 Edition: Mei 2025— Oktober 2025

http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPKSY

Received: 21 Oktober 2025 Revised: 25 Oktober 2025 Accepted: 28 Oktober 2025

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN ISPA PADA
BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PEMATANG RAYA KABUPATEN
SIMALUNGUN TAHUN 2025

Gesika Alfiati Purbal, Jemadi2
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sumatera Utara
Email : gesikaalfiatipurba@gmail.com

ABSTRACT

Acute Respiratory Infections (ARI) remain a global public health burden and
are a leading cause of morbidity and mortality in children under five. In
Indonesia, ARI incidence among toddlers remains high, with several modifiable
risk factors involved. This study aimed to examine Factors Related to the
Incidence of ARI in Toodlers in Working Area Pematang Raya Public Health
Center Simalungun District in 20255. A quantitative, cross-sectional study was
conducted involving 88 respondents selected through simple random sampling.
Data were collected using structured questionnaires and analyzed using
univariate and bivariate analyses with Chi-square tests at a 5% significance
level. The study found that 63.6% of toddlers had experienced ARI. Significant
relationships were identified between ARI and maternal knowledge (p<0.005),
family smoking habits (p<0.005), immunization status (p<0.005), and
exclusive breastfeeding (p<0.005). The study emphasizes the importance of
maternal education, complete immunization, exclusive breastfeeding, and
reducing household smoking exposure in mitigating ARI risk. Strengthening
health promotion and preventive efforts is crucial to lowering ARI prevalence in
this vulnerable population.
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I. PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) adalah penyakit menular
yang menyerang saluran
pernapasan, baik atas
maupun bawah. ISPA masih
merupakan salah satu penyebab
utama kematian dan kesakitan pada
anak balita di banyak negara di
seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Data yang dikumpulkan oleh World
Health Organization (WHO)
menunjukkan bahwa negara-negara
berkembang seperti Indonesia
bertanggung jawab secara signifikan
atas beban penyakit ISPA vyang

bagian

tersebar di seluruh dunia. Menurut
Survei Kesehatan Indonesia,
insidensi ISPA pada Dbalita di

Sumatera Utara pada tahun 2023
mencapai 21,0 persen, dengan
Kabupaten Simalungun tertinggi.

ISPA°  memengaruhi  kualitas
hidup balita dan beban ekonomi
keluarga. Tidak adanya pengetahuan
ibu tentang cara mencegah
penyakit, paparan asap rokok dari
anggota keluarga yang merokok di
dalam rumah, status imunisasi yang
tidak lengkap, dan tidak
mendapatkan ASI eksklusif selama
enam bulan pertama kehidupan
adalah beberapa faktor yang diduga
berkontribusi pada peningkatan
kemungkinan terjadinya ISPA.
Intervensi kesehatan masyarakat
yang tepat dapat mengubah faktor-
faktor ini, yang saling terkait.

Salah satu fasilitas kesehatan
tingkat pertama di Kabupaten
Simalungun, Puskesmas Pematang
Raya bertanggung jawab untuk
mencegah dan mencegah penyakit
menular. Data internal menunjukkan
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bahwa kasus ISPA di wilayah Kkerja
Puskesmas ini meningkat signifikan dari
198 pada tahun sebelumnya menjadi
252 pada tahun 2024. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk mendukung
strategi pencegahan yang lebih efektif,
identifikasi komponen yang terkait
dengan kejadian ISPA sangat penting.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempelajari hubungan antara berbagai
faktor risiko yang dapat mencegah
infeksi paru-paru (ISPA) pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Pematang
Raya, Kabupaten Simalungun, pada
tahun 2025.

II. METODE

Studi kuantitatif cross-sectional
ini dilakukan dari Januari hingga Mei
2025. Penelitian ini dilakukan di
lingkungan Puskesmas Pematang
Raya. Semua ibu yang memiliki balita
tinggal di wilayah kerja tersebut
adalah populasi penelitian ini. Jumlah
sampel yang diambil dari 88 orang
yang menjawab adalah sampel acak
sederhana.

Penelitian ini menggunakan
kuesioner terstruktur yang telah diuji

reliabilitas dan validitasnya. Seorang
enumerator yang telah dilatih
melakukan wawancara langsung

untuk mengumpulkan data. Analisis
data dilakukan dalam dua tahap.
Analisis univariat melihat distribusi

frekuensi masing-masing variabel,
dan analisis bivariat melihat
hubungan antar variabel

menggunakan uji chi-square dengan
tingkat signifikansi a=0,05.

III. Hasil Dan Pembahasan
Hasil Analisis Univariat.
Hasil analisis univariat meliputi
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karakteristik ibu (umur, pendidikan dijelaskan pada table distribusi
dan pekerjaan), karakteristik balita frekuensi berikut ini.
(umur, jenis kelamin) yang
Tabel 1. Distribusi Proporsi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Pematang Raya tahun 2025

Karakteristik Ibu f %
Umur (tahun)
21-30 tahun 26 29,5
31-40 tahun 43 48,9
41-50 tahun 29 21,6
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 1 1,1
SD 1 1,1
SMP 7 8,0
SMA 54 61,4
D1-D3/Perguruan Tinggi 25 28,4
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 18 20,5
(IRT)
Pegawai 9 10,2
Wiraswasta 26 29,5
Petani 35 39,8
Total 88 100,0

MermMenturutjte! 1 ge&asaaropoysingmur responde
Berdasarkan tingkat pendidikan diberikan kepada responden, terlihat
mereka, sebagian besar responden bahwa sebagian besar orang yang
memiliki gelar SMA, dengan 54 orang memiliki pekerjaan sebagai petani,
(61,4%), disusul oleh 25 orang yaitu 35 (39,8%), diikuti oleh
(28,4%) dan D1-D3/Perguruan Tinggi. pekerjaan  wiraswasta, vyaitu 26
Selanjutnya adalah SMP, dengan 7 (29,5%), Ibu Rumah Tangga (IRT),
orang (8,0%), tingkat SD, dengan 1 yaitu 18 (20,5%), dan pekerjaan
orang (1,1%), dan tidak sekolah, pegawai, yaitu 9 (10,2%).
dengan 1 orang (1,1%).

Tabel 2. Distribusi Proporsi Karakteristik Puskesmas
Pematang Raya tahun 2025 Nasuba

Karakteristik Balita f %
Umur (tahun)
12-24 bulan 18 20,5
25-36 bulan 30 34,1
37-59 bulan 40 45,4
Jenis kelamin
Laki-laki 42 47,7
Perempuan 46 52,3

Total 88 100,0




Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa, berdasarkan umur, sebagian
besar balita berada pada rentang
umur 37-59 bulan (umur 4-5 tahun),
sebanyak 40 orang (45,4%).
Selanjutnya, sebagian besar balita
berada pada rentang umur 25-36
bulan (umur di bawah 3 tahun),
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sebanyak 30 orang (34,1%), dan
sebagian besar balita berada pada
rentang umur 25-36 bulan (umur di
bawah 2 tahun).

Berdasarkan jenis kelamin, Balita
perempuan berjumlah 52 (52%) dan
balita laki-laki berjumlah 48 (48%).

Tabel 3. Distribusi proporsi Pengetahuan ibu, kebiasaan merokok
anggota keluarga, Status imunisasi, dan Pemberian ASI Ekslusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Pematang Raya Tahun 2025

Variabel f %
Pengetahuan Ibu
Kurang 46 52,3
Cukup 42 47,7
Kebiasaan Merokok Anggota
Keluarga
Ada 68 77,3
Tidak ada 20 22,7
Status Imunisasi
Tidak Lengkap 35 39,8
Lengkap 53 60,2
Pemberian ASI Eksklusif
Tidak 52 59,1
Ya 36 40,9
Total 88 100,0
Tabel 3 menunjukkan (60,2%). Persentase balita yang
bahwa sebagian besar tidak mendapatkan ASI Ekslusif
responden/ibu memiliki lebih rendah, vyaitu 52 orang
pengetahuan kurang 46 (59,1%), dibandingkan dengan 36
(52,3%) dan pengetahuan orang (40,9%).
cukup 42 (47,7%).
Jumlah responden yang Hasil Analisis Bivariat.

memiliki anggota keluarga yang
merokok adalah 68 (77,3%),
sedangkan jumlah responden
yang tidak memiliki anggota
keluarga yang merokok adalah
20 (22,7%). Balita dengan
status imunisasi tidak lengkap
lebih banyak, yaitu 35 orang
(39,8%), dibandingkan dengan
balita dengan status imunisasi
lengkap, vyaitu 53 orang 4

Tabel distribusi proporsi berikut
menunjukkan hasil analisis bivariat

yang mengevaluasi hubungan
antara variabel independen
(pengetahuan ibu, kebiasaan
merokok anggota keluarga, status
imunisasi, dan pemberian ASI
eksklusif) dengan variabel
dependen (kehadiran ISPA pada
balita).
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan ibu dengan penyakit ISPA di Puskesmas
Pematang Raya tahun 2025

Pengetahuan ISPA Pada Balita
Ibu p-
ISPA Tidak ISPA Total value
f % f % f %
Kurang 36 70,3 10 21,7 46 100 0,003
Cukup 20 47,6 22 52,4 42 100

Dari 46 responden dengan
pengetahuan kurang, ditemukan
bahwa 36 balita (70,3%)
mengalami ISPA, dan 10 balita

(21,7%) tidak mengalaminya.
Sementara itu, dari 42
responden yang memiliki

pengetahuan cukup, 20 balita
(47,6%) menderita ISPA, dan

22 balita (52,4%) tidak menderita
ISPA. Hasil uji statistik chi-square
menunjukkan nilai p sebesar 0,003
(p <0,05), vyang menunjukkan
hubungan bermakna antara
pengetahuan ibu dan jumlah ISPA
yang terjadi pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Pematang Raya
pada tahun 2025.

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga dengan
Kejadian ISPA
pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Pematang Raya Tahun 2025

Kebiasaan ISPA Pada Balita
Merokok Anggota p-
Keluarga ISPA Tidak ISPA Total value
f % f % f %
Ada 49 72,1 19 27,9 68 100 0,002
Tidak ada 7 35,0 13 65,0 20 100
Dari 68 responden yang balita (65,0%) tidak memiliki
memiliki anggota keluarga yang ISPA. Ada nilai p sebesar 0,002

merokok, 49 balita (72,1%) memiliki (p<0,05) yang berarti ada hubungan
ISPA dan 19 balita (27,9%) tidak bermakna antara kebiasaan merokok

memiliki
responden

ISPA,
yang

sementara dari
tidak

balita (35,0%) memiliki ISPA dan 13

20 anggota keluarga dengan kejadian
memiliki ISPA pada balita di
anggota keluarga yang merokok, 7 Puskesmas

wilayah Kkerja
Pematang Raya tahun
2025
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Tabel 6. Hubungan Status Imunisasi dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Pematang Rata Tahun 2025

Status Imunisasi ISPA Pada Balita
p-
ISPA Tidak ISPA Total value
f % f % f %
Tidak Lengkap 30 85,7 5 14,3 35 100 0,001
Lengkap 26 49,1 27 50,9 53 100

Dari 35 responden dengan balita (50,9%) tidak menderita
status imunisasi tidak lengkap, 30 ISPA. Nilai p sebesar 0,0001
balita (85,7%) menderita ISPA (p<0,05) yang berarti ada
dan 5  balita (14,3%) tidak hubungan bermakna antara status
menderita ISPA, menurut tabel 6. imunisasi dengan kejadian ISPA
Dari 53 responden dengan status pada balita di wilayah kerja
imunisasi lengkap, 26 balita Puskesmas Pematang Raya tahun
(49,1%) menderita ISPA dan 27 2025.

Tabel 7. Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian ISPA pada

Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Pematang Raya Tahun 2025
Pemberian ASI ISPA Pada Balita
Ekslusif p-
ISPA Tidak ISPA Total value
f % f % f %
Tidak 41 78,8 11 21,2 52 100 0,001
Ya 15 41,7 21 58,3 36 100

Dari 52 responden yang tidak Pembahasan

memberikan ASI Ekslusif, 41 (78,8%) Proporsi Kejadian ISPA pada Balita
balita menerima ISPA, dan 11 (21,25)di Wilayah Kerja Puskesmas Pematang
tidak menerima ISPA. Dari 36Raya Tahun 2025. Data penemuan
responden yang memberikan ASIdari laporan  tahunan penyakit
Ekslusif, 15 (41,7%) menerima ISPA, terbesar di Puskesmas Pematang
dan 21 (58,3%) tidak menerima ISPA.Raya, yang menempati peringkat
Ada hubungan signifikan antarapertama dengan jumlah kasus
pemberian ASI eksklusif dan insidentertinggi selama dua tahun terakhir
ISPA, menurut hasil uji statistik chi(2024-2025), menunjukkan bahwa
square, dengan nilai p sebesar 0,0001 pada tahun 2025, ada 56 orang balita
(p <0,05). yang menderita ISPA (63,6%) dan 32

orang vyang tidak menderita ISPA

(36,4%). Sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Wisudariani,
Zusnita, dan Butar-butar (2022),
penelitian ini menemukan bahwa 55,6
persen balita di wilayah kerja
Puskesmas Semerap Kerinci, Jambi,
pernah mengalami ISPA, dan 44,4
persen tidak pernah mengalami ISPA
dalam 5 bulan terakhir. Studi
sebelumnya, vyang dilakukan oleh
Indah Wasliah pada tahun 2024 di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Karang Kota Mataram, menemukan
bahwa 88 balita (90,7%) mengalami
ISPA, dan 9 balita lainnya tidak
mengalaminya (9,3%).

Hubungan Pengetahuan Ibu
dengan Kejadian ISPA pada balita.
Hasilnya menunjukkan bahwa

pengetahuan ibu tentang ISPA pada
balita di wilayah kerja Puskesmas
Pematang Raya pada tahun 2025

berkorelasi. Menurut penelitian
Sormin et al. (2023), dari 98
responden, 47 (48,05) memiliki

pengetahuan kurang tentang ISPA, 31
(31%) memiliki pengetahuan yang
baik, dan 20 (20,45) lainnya memiliki
pengetahuan yang cukup tentang
ISPA. Ada hubungan yang signifikan
secara statistik antara pengetahuan
ibu dan kasus ISPA pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Oesapa pada
tahun 2023, menurut hasil uji chi-
square yang menemukan nilai p-value
= 0,0017 < 0,05. Ibu yang tidak tahu
banyak cenderung memiliki balita
yang lebih berisiko mengalami ISPA
daripada ibu yang tahu banyak atau
baik. Notoatmodjo (2010)
menyatakan bahwa tingkat pendidikan
memengaruhi pengetahuan dan
perilaku kesehatan.
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Merokok
dengan

Hubungan Kebiasaan
Anggota Keluarga
Kejadian ISPA pada Balita.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebiasaan merokok anggota
keluarga berkorelasi dengan jumlah
kasus ISPA pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Pematang Raya pada
tahun 2025. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni dkk. (2022). Dari 50
responden, 45 (61,6%) merokok di
dalam rumah, dan 5 (6,8%) memiliki
ISPA. Ada hubungan yang signifikan
antara kebiasaan merokok anggota
keluarga di dalam rumah dan kasus
ISPA pada balita di wilayah kerjas
Puskesmas Sukaraja Kabupaten
Sukabumi pada tahun 2022, menurut
hasil uji chi-square. Nilai p-valuenya
adalah 0,00(<0,005). Sebuah korelasi
signifikan telah ditemukan antara
kebiasaan merokok anggota keluarga,
terutama yang dilakukan di dalam
rumah, dan tingkat prevalensi ISPA
pada balita. Lebih dari empat ribu zat
kimia berbahaya ada dalam asap
rokok, termasuk karbon monoksida,
tar, dan nikotin. Zat-zat ini dapat
merusak saluran pernapasan dan
melemahkan sistem kekebalan,
terutama pada anak-anak.

Hubungan Status Imunisasi
dengan kejadian ISPA pada Balita.

Studi ini menemukan bahwa ada
hubungan antara status imunisasi dan
jumlah kasus ISPA pada balita di
Puskesmas Pematang Raya pada
tahun 2025. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rita dan
Yundelfa (2022) yang menunjukkan
bahwa responden yang tidak memiliki
imunisasi lengkap lebih sering
mengalami ISPA berulang (85,7%)
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daripada responden dengan status
imunisasi lengkap. Menurut hasil uji
statistik chi-square, nilai p-value
0,000 menunjukkan bahwa ada
hubungan vyang signifikan secara
statistik antara status imunisasi dan
jumlah kasus ISPA berulang yang

terjadi pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Dadok Tunggul Hitam
Padang pada tahun 2023. Balita

dengan status imunisasi yang tidak
lengkap lebih  rentan  terhadap
penyakit ISPA. Karena mereka tidak
menerima semua vaksin yang
diperlukan, sistem kekebalan tubuh
mereka belum sempurna. Virus dan
bakteri penyebab ISPA dapat
menginfeksi saluran pernapasan balita
jika sistem kekebalan tidak lengkap.
Balita berada dalam lingkungan
dengan tingkat paparan penyakit yang
tinggi dan sistem sanitasi yang kurang
mendukung, yang meningkatkan
risiko.
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Balita yang tidak mendapatkan ASI
secara eksklusif mungkin memiliki
sistem kekebalan tubuh yang belum
berkembang dengan baik. Akibatnya,

mereka lebih rentan terhadap infeksi
saluran pernapasan, terutama di
lingkungan yang tidak bersih dan
memiliki paparan penyakit yang
tinggi. Jika balita tidak menerima
nutrisi  imunoprotektif dari  ASI,
tubuhnya akan Ilebih sulit untuk

melawan patogen.

Kesimpulan

Proporsi kejadian ISPA pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Pematang
Raya tahun 2025 adalah sebesar
(63,6%). Distribusi balita berdasarkan
karakteristik ibu/responden di wilayah
kerja Puskesmas Pematang Raya
tahun 2025 tertinggi pada balita yang
memiliki ibu pada rentang umur 31-40
tahun sebesar (48,9%). Berdasarkan
karakterisik pendidikan terahir ibu,
tertinggi berapa pada pendidikan

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif terahir tingkat SMA sebesar (61,4%),

dengan Kejadian ISPA pada Balita.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara
pemberian ASI Ekslusif dengan jumlah
kasus ISPA pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Pematang Raya pada
tahun 2025. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Anggraeni et al. (2024), vyang
menemukan nilai p-value 0,001 (p =
0,05), dan menemukan bahwa

terdapat hubungan antara pemberian
ASI Ekslusif dengan jumlah kasus
ISPA pada balita di Puskesmas
Sambong. Orang yang tidak
menerima ASI  Ekslusif memiliki
peluang 7,556 kali lipat untuk
mengalami ISPA dibandingkan dengan
orang yang menerima ASI Ekslusif.

sedangkan berdasarkan karakteristik
pekerjaan ibu tertinggi yaitu bekerja
sebagai petani (39,8%).. Distribusi
balita berdasarkan karakteristik balita
di wilayah kerja Puskesmas Pematang
Raya tahun 2025 berdasarkan umur

tertinggi berada pada rentan umur 3-
5 tahun (37-59 bulan) sebesar
(45,5%) dengan jenis kelamin
tetringgi adalah perempuan sebesar
(52,3%).

Ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu dengan

kejadian ISPA pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Pematang Raya pada
tahun 2025, dengan nilai p-value
0,003 < 0,05. Selain itu, ada
hubungan yang signifikan antara
kebiasaan merokok anggota keluarga
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dengan kejadian ISPA pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Pematang
Raya pada tahun 2025, dengan nilai
p-value 0,002 < 0,05. Selain itu,
ada hubungan yang signifikan antara
status illness. Dengan menggunakan
uji statistik chi-square, ditemukan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pemberian ASI Ekslusif dan
jumlah kasus ISPA pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Pematang
Raya pada tahun 2025. Nilai p-value
adalah 0,0001, yang kurang dari 0,05.
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